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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Partisipasi politik perempuan PDI
Perjuangan di Kabupaten Cilacap dalam kegiatan pemilihan, melobi, organisasi, dan men-
cari koneksi; serta 2) Faktor yang mempengaruhi partisipasi politik perempuan PDI Per-
juangan di Kabupaten Cilacap. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuali-
tatif. Sumber data penelitian meliputi sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi langsung, wawancara, dan kajian do-
kumen. Uji validitas data menggunakan triangulasi sumber. Analisis data yang digunakan
meliputi tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpu-
lan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Partisipasi politik perempuan PDI Perjuangan
dilihat dari kegiatan pemilihan dan organisasi telah berjalan dengan sangat baik, sedangkan
untuk kegiatan melobi dan mencari koneksi masih terbilang rendah, hal ini dikarenakan
kurangnya kemampuan dan pengalaman yang dimiliki oleh anggota perempuan; (2) Fak-
tor yang mempengaruhi tingkat partisipasi politik anggota perempuan PDI Perjuangan di
Kabupaten Cilacap ialah dukungan keluarga dan dorongan dari masyarakat yang meliputi
kebijakan pemerintah, media massa, dan partai itu sendiri. Saran, PDI Perjuangan Kabu-
paten Cilacap dalam upaya meningkatkan partisipasi politik perempuan dapat dilakukan
dengan mengadakan pelatihan kepemimpinan, pelatihan manajemen waktu dan kegiatan
yang dikhususkan bagi anggota perempuan untuk meningkatkan kemampuan anggota per-
empuan secara individu seperti diskusi-diskusi politik, pendidikan politik, dan seminar-
seminar politik.

Abstract

The purpose of this research is to know: 1) Political participation of women in PDI Perjuangan
in Cilacap Regency in election activities, lobbying, organization, and seeking connections; and
2) Factors affecting the political participation of women in PDI-P in Cilacap Regency. The re-
search method used is a qualitative approach. Sources of research data include primary data
sources and secondary data sources. The data collection techniques used were direct observa-
tion, interviews, and document review. Data validity test used source triangulation. Data anal-
ysis used includes the stages of data collection, data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. The results showed that: (1) PDI Perjuangan women’s political participation, seen
from the election and organization activities, has been running very well, while lobbying and
connection-seeking activities are still low, this is due to the lack of skills and experience possessed
by female members; (2) The factors affecting the level of political participation of female mem-
bers of the PDI Perjuangan in Cilacap Regency are family support and encouragement from the
community which includes government policies, the mass media, and the party itself. Sugges-
tion, PDI Perjuangan Cilacap Regency in an effort to increase women’s political participation
can be carried out by holding leadership training, time management training and activities
specifically for women members to improve the abilities of individual women members such as
political discussions, political education, and political seminars.
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PENDAHULUAN

Berakhirnya masa Orde Baru dan lahirnya era Re-
formasi di tahun 1998, membawa banyak perubahan khu-
susnya dalam sistem politik yang berlaku di Indonesia. Pe-
rubahan tersebut membuka peluang yang sangat besar bagi
kaum perempuan untuk dapat berpartisipasi di bidang po-
litik. Partisipasi perempuan di bidang politik untuk saat ini
telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017
tentang Pemilihan Umum pada pasal 173 ayat 2 huruf e
yang menjelaskan, bahwa partai politik wajib menyertakan
paling sedikit 30% (tiga puluh persen) keterwakilan perem-
puan pada kepengurusan partai politik tingkat pusat untuk
pemilihan anggota DPR dan tingkat daerah untuk pemi-
lihan umum DPRD Provinsi atau DPRD Kabupaten/Kota.
Kebijakan mengenai keterwakilan perempuan di dunia po-
litik sebelumnya telah diatur dalam Peraturan Komisi Pe-
milihan Umum (PKPU) Nomor 7 Tahun 2013 pada pasal
11 huruf b yang menjelaskan, bahwa partai politik wajib
menyertakan sekurang-kurangnya 30% (tiga puluh persen)
keterwakilan perempuan di setiap daerah pemilihan.

Peraturan-peraturan tersebut dibuat berdasarkan
pertimbangan sebagai kebijakan afirmatif (affirmative ac-
tion) keterwakilan perempuan di bidang politik. Kebijakan
afirmatif yang dibuat oleh pemerintah bertujuan untuk
mencapai persamaan kesempatan dan perlakuan antara
perempuan dan laki-laki di bidang politik. Secara realitas
adanya berbagai peraturan perundang-undangan yang di-
buat oleh pemerintah tidak serta merta meningkatkan par-
tisipasi perempuan di bidang politik. Salah satu indikator
masih rendahnya partisipasi perempuan di bidang politik
dapat dilihat dari jumlah keterwakilan perempuan di lem-
baga legislatif yang masih rendah (Triwanto,2007:23).

Keterwakilan perempuan yang masih rendah di bi-
dang politik dapat terjadi dikarenakan oleh berbagai faktor.
Salah satunya adalah budaya partrarkhi yang berkembang
di Indonesia. Budaya partriarkhi merupakan budaya yang
melahirkan stereotip bagi perempuan dan pada akhirnya
akan memunculkan persepsi atau pandangan masyarakat
terhadap keterlibatan perempuan di bidang politik yang
dianggap tidak penting. Rendahnya partisipasi politik di
Indonesia dapat dilihat dari data hasil pemilihan umum le-

gislatif pada tahun 2019-2024 sebagai berikut.

Tabel 1. Komposisi Anggota DPR RI Tahun 2019-2024

Partai Politik ~ Perempuan  Laki-Laki Total
PKB 12 46 58
Partai Gerindra 13 64 77
Partai Demokrat 10 44 54
PAN 7 37 44
Partai Golkar 19 66 85
PDI Perjuangan 26 102 128
PKS 9 42 51
PPP 5 14 19
Partai Nasdem 19 40 59

Total 120 455 575

Sumber: dpr.go.id

Data Tabel 1 di atas, menunjukkan komposisi ke-
terwakilan perempuan yang duduk di lembaga legislatif
masih belum memenuhi kuota minimal yakni 30% (tiga
puluh persen) keterwakilan perempuan. Partisipasi politik
perempuan yang masih rendah bukan hanya terjadi di pe-
merintahan pusat saja, akan tetapi juga terjadi di beberapa
daerah.

Rendahnya partisipasi politik perempuan juga ter-
jadi di Kabupaten Cilacap. Hal ini dapat dilihat berdasar-
kan data jumlah keterwakilan perempuan yang duduk di
lembaga legislatif pada tahun 2014-2019 dan 2019-2024.
Jumlah keterwakilan perempuan di lembaga legislatif pada
tahun 2014-2019 hanya mencapai 9 orang perempuan dari
jumlah total 50 orang yang duduk sebagai anggota legislatif
di Kabupaten Cilacap. Sedangkan jumlah keterwakilan pe-
rempuan di lembaga legislaif pada tahun 2019-2024 men-
galami peningkatan. Dimana dari jumlah total 50 orang
yang duduk di lembaga legislatif Kabupaten Cilacap, 13
orang diantaranya adalah perempuan. Namun, ternyata pe-
ningkatan jumlah keterwakilan perempuan tersebut belum
mampu untuk memenubhi target ideal yakni 30% keterwa-
kilan perempuan di lembaga legislatif. Berikut adalah tabel

Tabel 2. Komposisi Anggota Legislatif Kabupaten Cilacap Tahun 2014-2019 dan Tahun 2019-2024

Pemilu 2014-2019

Pemilu 2019-2024

Nama Partai Politik

Perempuan Laki-Laki Perempuan Laki-Laki

PKB 1 5 2 6
Partai Gerindra 3 4 3 3
Partai Demokrat 0 3 1 2
PAN 2 4 0 3
Partai Golkar 0 9 0 8
PDI Perjuangan 2 8 4 6
PKS 0 3 1 3
PPP 1 5 1 3
Partai Nasdem - - 1 3

Total 9 41 13 37

Total Keseluruhan 50 50

Sumber: kpud-cilacapkab.go.id
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komposisi anggota legislatif Kabupaten Cilacap pada tahun
2014-2019 dan tahun 2019-2024.

Dilihat dari data Tabel 2, menunjukkan jumlah ke-
terwakilan perempuan di lembaga legislatif yang masih
rendah di Kabupaten Cilacap. Dari banyaknya partai yang
mengikuti pemilihan umum legislatif di Kabupaten Cilacap
pada tahun 2014-2019 dan pada tahun 2019-2024, Partai
Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI Perjuangan) yang
mampu mendudukkan perwakilan perempuan paling ba-
nyak pada lembaga legislatif di Kabupaten Cilacap. Bahkan
untuk tingkat pusat sekalipun, PDI Perjuanganmenjadi
partai yang paling banyak mendudukkan perwakilan pe-
rempuan pada lembaga legislatif di tingkat pusat.

Keberhasilan PDI Perjuangandalam mendudukkan
perwakilan perempuan paling banyak pada lembaga le-
gislatif di Kabupaten Cilacap dibandingkan dengan partai
politik lainnya yang ada di Kabupaten Cilacap selama dua
periode pemilihan umum legislatif ini membuat peneliti
tertarik untuk mengetahui bagaimana partisipasi politik
perempuan PDI Perjuanganyang ada di dalam partai yang
dilihat dari keikutsertaan perempuan dalam kegiatan pemi-
lihan, melobi, organisasi dan kegiatan mencari koneksi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kua-
litatif. Metode penelitian kualitatif digunakan sebagai pro-
sedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati.
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor DPC PDI Perjuangan
Kabupaten Cilacap yang beralamatkan di Jalan Ki Hajar
Dewantara No. 1A, Cilacap Selatan. Fokus penelitian ini
berupa partisipasi politik perempuan PDI Perjuangan di
Kabupaten Cilacap dalam kegiatan pemilihan, melobi, or-
ganisasi, dan mencari koneksi; dan faktor yang mempen-
garuhi partisipasi politik perempuan PDI Perjuangan di
Kabupaten Cilacap yang dilihat dari faktor mikro dan fak-
tor makro. Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini berupa sumber data primer dan sumber data sekunder.
Alat dan teknik pengumpulan data yang digunakan beru-
pa observasi lengsung, wawancara, dan dokumentasi. Uji
validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah trian-
gulasi sumber. Teknik analisis data menggunakan analisis
data Miles dan Huberman (Sugiyono,2017:133) yang me-
liputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Partisipasi Politik Perempuan PDI Perjuangan

Partisipasi politik perempuan PDI PerjuanganKa-
bupaten Cilacap mencakup 4 hal yaitu kegiatan pemilihan,
kegiatan organisasi, kegiatan melobi atau lobbying, dan ke-
giatan mencari koneksi. Hal ini sesuai dengan yang dike-
mukakan oleh Huntington dan Nelson (1994:16-17) bah-
wa partisipasi politik seseorang dapat dilihat dari berbagai
bentuk partisipasi diantaranya kegiatan pemilihan, kegia-
tan melobi (lobbying), kegiatan organisasi, dan kegiatan
mencari koneksi (contacting).

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa partisi-
pasi politik perempuan PDI Perjuangandi Kabupaten Cila-

cap yang paling menonjol terlihat pada kegiatan pemilihan
dan kegiatan organisasi. Sedangkan untuk kegiatan melobi
dan kegiatan mencari koneksi masih belum berjalan seca-
ra maksimal. Hal ini dibuktikan dengan kenyataan bahwa
tidak semua anggota perempuan PDI Perjuangandi Ka-
bupaten Cilacap mampu melakukan kegiatan melobi dan
kegiatan mencari koneksi. Ketidakmampuan perempuan
dalam melakukan kegiatan melobi dan mencari koneksi
ini dikarenakan pemahaman dan kesadaran akan penting-
nya kegiatan melobi dan kegiatan mencari koneksi yang
dimiliki oleh anggota perempuan belum dibarengi dengan
kemampuan anggota perempuan dalam kegiatan melo-
bi dan mencari koneksi di lapangan. Anggota perempuan
PDI PerjuanganKabupaten Cilacap dalam kegiatan melobi
dan mencari koneksi di lapangan mengalami beberapa ke-
sulitan diantaranya dalam hal mencari sasaran yang akan
menjadi objek pelobian maupun yang akan dijadikan se-
bagai koneksinya. Selain itu, kemampuan komunikasi dan
pengalaman yang dimiliki oleh anggota perempuan secara
individu dalam hal melobi dan mencari koneksi juga mem-
pengaruhi partisipasi politik perempuan di kedua kegiatan
tersebut.

Partisipasi politik perempuan PDI PerjuanganKa-
bupaten Cilacap dalam kegiatan pemilihan secara umum
dapat dilihat dari partisipasi anggota perempuan pada pe-
milihan legislatif yang meliputi pemberian suara, kampa-
nye dan pencalonan diri sebagai anggota legislatif. Pertama,
partisipasi politik perempuan dalam kegiatan pemberian
suara berjalan dengan sangat baik, hal ini dikarenakan para
anggota perempuan kurang setuju dengan adanya tindakan
yang dilakukan oleh seorang individu berupa tindakan ti-
dak memberikan hak suara dalam pemilihan umum atau
lebih sering dikenal dengan istilah golput (golongan putih)
dalam pemilihan umum. Kedua, partisipasi politik perem-
puan dalam kegiatan kampanye telah berjalan dengan baik,
hal ini dibuktikan dengan kebijakan yang dibuat oleh PDI
PerjuanganKabupaten Cilacap yang selalu mewajibkan se-
luruh anggota partai baik perempuan maupun laki-laki un-
tuk terlibat di dalam kegiatan kampanye. Ketiga, partisipasi
politik perempuan dalam kegiatan pencalonan legislatif
telah berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari data
calon legislatif pada pemilu tahun 2014-2019 dan pemilu
2019-2024 yang menunjukkan partisipasi perempuan da-
lam hal pencalonan legislatif itu telah berjalan dengan baik.
Dimana pada pemilu tahun 2014-2019 dari jumlah total 50
orang calon legislatif, 20 orang calon legislatif diantaranya
adalah perempuan. Sedangkan pada pemilu 2019-2024 dari
jumlah total 49 orang calon legislatif, 19 orang calon legis-
latif diantaranya adalah perempuan. Selain itu, partisipasi
perempuan dalam pencalonan legislatif juga dapat dilihat
dari jumlah anggota perempuan yang terpilih pada pemi-
lihan umum legislatif tahun 2019-2024 yang mengalami
peningkatan dibandingkan pada tahun pemilihan umum
sebelumnya yakni pemilihan umum tahun 2014-2019.

Selanjutnya, partisipasi politik perempuan PDI
PerjuanganKabupaten Cilacap dalam kegiatan organisasi
dapat dilihat dari keterlibatan anggota perempuan dalam
kepengurusan partai, rapat umum partai, dan kegiatan-
kegiatan organisasi yang berhungan dengan partai. Perta-
ma, keterlibatan perempuan dalam kepengurusan partai di
PDI PerjuanganKabupaten Cilacap telah berhasil memenu-
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hi ketentuan minimal 30% keterlibatan perempuan dalam
kepengurusan partai. Hal ini dibuktikan dengan struktur
kepengurusan partai yang ada di DPC PDI PerjuanganKa-
bupaten Cilacap, dimana dari total 19 pengurus sebanyak 6
(enam) orang adalah anggota perempuan. Kedua, keaktifan
anggota perempuan dalam rapat umum PDI Perjuangan-
Kabupaten Cilacap tidak hanya dilihat dari keaktifan ang-
gota perempuan mengahadiri kegiatan rapat, akan tetapi
juga dilihat dari keaktifan anggota perempuan dalam men-
gemukakan pendapat, saran dan turut aktif dalam setiap
pengambilan keputusan atau kebijakan yang akan diambil
oleh partai. Rapat umum yang dilakukan oleh PDI Perju-
anganKabupaten Cilacap membahas hal-hal yang berkaitan
dengan kepentingan partai dan biasanya rapat umum par-
tai diadakan sesuai dengan agenda partai terdekat. Ketiga,
keikutsertaan anggota perempuan dalam kegiatan-kegiatan
lain yang diselenggarakan oleh partai. PDI PerjuanganKa-
bupaten Cilacap seringkali menyelenggarakan kegiatan-ke-
giatan partai yang mengharuskan semua anggota baik laki-
laki maupun perempuan terlibat dalam kegiatan tersebut.
Kegiatan tersebut misalnya kegiatan bakti sosial, kegiatan
penanaman, kegiatan penyembelihan hewan qurban saat
hari Raya Idul Adha, kegiatan yang berhubungan dengan
perayaan-perayaan hari besar di Indonesia dan lain seba-
gainya. Selain itu, PDI PerjuanganKabupaten Cilacap juga
menyelenggarakan beberapa kegiatan yang ditujukan seca-
ra khusus bagi anggota perempuan seperti kegiatan perin-
gatan hari Kartini dan sosialisasi untuk gender serta kegia-
tan lain yang melibatkan perempuan di dalamnya.

Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Politik Pe-
rempuan Perjuangan

Partisipasi politik perempuan PDI Perjuangan Ka-
bupaten Cilacap dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor
mikro dan faktor makro. Hal ini selaras dengan yang di-
kemukakan oleh Handoyo (2008:215) menyatakan bahwa
setidaknya terdapat dua faktor yang dapat mempengaru-
hi partisipasi politik setiap individu warga negara, yakni
faktor makro dan faktor mikro. Faktor makro merupakan
faktor yang sifatnya lebih umum, pengaruhnya cenderung
tidak langsung, dan berada di luar diri individu warga ne-
gara. Sebaliknya, faktor mikro merupakan faktor yang sifat-
nya lebih spesifik, pengaruhnya langsung, dan berasal dari
dalam diri individu warga negara.

Secara umum faktor mikro yang mempengaruhi
partisipasi politik perempuan di PDI PerjuanganKabupa-
ten Cilacap adalah dukungan dan dorongan dari keluarga.
Hal inj dikarenakan keluarga merupakan tempat sosialisasi
politik pertama bagi individu. Keluarga mengajarkan se-
sorang untuk peduli terhadap berbagai tindakan politik di
dalamnya, misalnya seperti mengajukan pendapat pertama
kali dilakukan seseorang dalam lingkungan keluarga, begi-
tupun dengan menyampaikan aspirasi yang bersifat peno-
lakan akan sesuatu hal juga dipelajari dalam keluarga untuk
pertama kalinya.

Selanjutnya, faktor makro yang mempengaruhi par-
tisipasi politik perempuan di PDI PerjuanganKabupaten
Cilacap secara keseluruhan dipengaruhi oleh kebijakan
pemerintah, media massa, dan kebijakan yang dibuat oleh
partai politik itu sendiri. Dimana kebijakan pemerintah itu

memberikan dasar bagi seorang perempuan untuk dapat
terjun ke dalam dunia politik. Media massa menjadi sarana
yang membantu perempuan untuk memperoleh informasi
dan menyebarluaskan informasi yang diperolehnya men-
genai partai politik maupun perkembangan mengenai du-
nia politik terbaru dengan mudah. Terakhir partai politik
itu sendiri melalui kebijakan partai yang dibuat untuk da-
pat memberikan ruang dan kesempatan yang sama khusus-
nya bagi perempuan untuk tampil dihadapan publik serta
eksistensi dari partai politik itu sendiri aan mempengaruhi
seseorang untuk terjun ke dunia politik.

SIMPULAN

Partisipasi politik perempuan PDI Perjuangandi
Kabupaten Cilacap dapat dikatakan masih kurang, hal ini
dapat dilihat dari 4 indikator hanya ada 2 indikator yang
dapat terlaksana dengan baik yaitu: (1) kegiatan pemilihan
yang cukup baik, ditandai dengan keaktifan anggota pe-
rempuan dalam kegiatan pemberian suara dan kampanye
serta dalam pencalonan legislatif yang telah berhasil me-
menuhi target 30% keterwakilan di setiap daerah pemili-
han; (2) kegiatan organisasi yang cukup baik, ditandai den-
gan keterlibatan perempuan dalam struktur kepengurusan
partai, keaktifan perempuan dalam rapat umum partai dan
kegiatan-kegiatan lain yang berhubungan dengan partai.
Sedangkan untuk kegiatan melobi dan kegiatan mencari
koneksi masih rendah, ditandai dengan kurang mampunya
perempuan dalam melakukan kegiatan melobi dan mencari
koneksi di lapangan.

Adapun faktor yang mempengaruhi partisipasi po-
litik perempuan PDI Perjuangandi Kabupaten Cilacap me-
liputi dukungan keluarga, kebijakan pemerintah, media
massa, dan kebijakan yang dibuat oleh partai politik. Kelu-
arga merupakan salah satu bentuk dari faktor mikro yang
sangat mempengaruhi partisipasi politik seseorang, kare-
na keluarga adalah tempat sosialisasi politik pertama bagi
seorang individu. Kebijakan pemerintah, media massa dan
kebijakan yang dibuat oleh partai politik itu sendiri meru-
pakan faktor makro yang mempengaruhi partisipasi politik
perempuan PDI Perjuangandi Kabupaten Cilacap.

SARAN

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil pene-
litian yaitu: (1) kepada PDI PerjuanganKabupaten Cilacap,
dalam upaya meningkatkan partisipasi politik perempuan
dapat dilakukan dengan mengadakan pelatihan kepemim-
pinan dan pelatihan manajemen waktu yang dikhususkan
bagi anggota perempuan; (2) kepada perempuan, diharap-
kan mampu untuk meningkatkan kemampuan yang dimili-
ki khususnya dalam hal lobbying dan contacting, mengingat
kedua hal tersebut tidak kalah penting dengan partisipasi
perempuan dalam kegiatan pemilihan dan kegiatan orga-
nisasi. Usaha anggota perempuan untuk meningkatkan
kemampuan yang dimilikinya dapat dilakukan melalui kei-
kutsertaan dalam diskusi-diskusi politik, pendidikan poli-
tik yang diadakan oleh partai maupun melalui seminar-se-
minar politik untuk menambah pengetahuannya di bidang
politik.
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